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ABSTRAK 

 

AYU LESTARI.  Pengaruh Pemberian Konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L) di 

Polybag.Dibimbing oleh FARIDATUL MUKMINAH dan ROSTIAN 

NAFERY.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair 

nasa yang diberikan bagi pertumbuhan dan hasil tanaman seledri (Apium graveolens 

L) di polybag.  Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Tridinanti, di Desa Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.  Penelitian telah dilaksanakan dari bulan 

Desember 2022 sampai bulan Febuari 2023.   

Rancangan yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 5perlakuan dan 5 ulangan, setiap 

ulangan terdiri dari 10 tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 250 

tanaman. Jumlah sampel yang diamati dalam setiap satuan percobaan diambil 

sebanyak 3 tanaman contoh. Perlakuan yang diteliti adalah P0 (Tanpa pemberian 

pupuk organik cair), P1=Pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 3 ml/l 

air, P2= Pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 6 ml/l air, P3= Pemberian 

pupuk organik cair dengan konsentrasi 9 ml/l air, dan P4= Pemberian pupuk organik 

cair dengan konsentrasi 12 ml/l air.  Parameter yang diamati tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), jumlah anakan (helai), berat segar bagian atas (g), berat segar 

akar (g), berat brangkasan basah (g), berat brangkasan kering (g).   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakandapat disimpulkan 

bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri. Konsentrasi pupuk organik cair 

pada  P2 (6 ml/l air) menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman seledri yang 

baik, dengan tinggi tanaman 31.28 cm, jumlah daun 23.02 helai, jumlah anakan 

2,16 helai, berat segar bagian atas 48,60 g, berat  segar akar 5,08 g, berat brangkasan 

basah 53.60 g dan berat brangkasan kering 6.84 g.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 ABSTRAK  

 

AYU LESTARI. Effect of Concentration of Liquid Organic Fertilizer on the 

Growth and Yield of Celery (Apium graveolens L) in Polybags. Supervised by 

FARIDATUL MUKMINAH and ROSTIAN NAFERY. 

This research aims to determine the best dose of Nasa liquid organic fertilizer given 

for the growth and yield of celery (Apium graveolens L) in polybags. This research 

was conducted at the experimental field of the Faculty of Agriculture, Tridinanti 

University, in Semambu, North Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The research 

was carried out from December 2022 to February 2023. 

The design used was an experimental method using a Randomized block Design 

(RBD), with 5 treatments and 5 replications, each replication consisting of 10 

plants, so the number of plants studied was 250 plants. The number of samples 

observed in each experimental unit was taken as 3 sample plants. The treatments 

studied were P0 (Without giving liquid organic fertilizer), P1= Giving liquid 

organic fertilizer with a concentration of 3 ml/l of water, P2= Giving liquid organic 

fertilizer with a concentration of 6 ml/l of water, P3= Giving liquid organic fertilizer 

with a concentration of 9 ml/l water, and P4= Providing liquid organic fertilizer 

with a concentration of 12 ml/l water. The parameters observed were plant height 

(cm), number of leaves (strands), number of tillers (strands), top fresh weight (g), 

root fresh weight (g), wet stover weight (g), dry stover weight (g). 

Based on the results of the research that has been carried out, it can be concluded 

that the provision of concentrated liquid organic fertilizer has a very real effect on 

the growth and yield of celery plants. The concentration of liquid organic fertilizer 

at P2 (6 ml/l water) produced good growth and yield of celery plants, with a plant 

height of 31.28 cm, number of leaves 23.02, number of tillers 2.16, top fresh weight 

48.60 g, weight fresh roots 5.08 g, wet stover weight 53.60 g and dry stover weight 

6.84 g. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman seledri (Apium graveolens L) berasal dari Eropa,khususnya di 

wilayah Mediterania sekitar Laut Tengah. Tanaman ini menyebar ke Dataran Cina, 

India, Asia Tengah, Etiopia, Meksiko Selatan dan Tengah serta Amerika Serikat. 

Di Indonesia tanaman seledri lebih banyak ditanam  di  daerah pegunungan 

terutama di daerah Pacet, Pangalengan, Cipanas, Lembang (JawaBarat), Berastagi 

dan Berastagi dan Kabanjahe (SumateraUtara) sebagai usaha tanirakyat setempat 

(Hendrikaet al., 2017). 

 Tanaman seledri (ApiumgraveolensL.)   merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang banyak digunakan  untuk penyedap makanan  dan  penghias 

hidangan. Tanaman seledri adalah salah satu  sayuran daun yang memiliki banyak 

manfaat antaralain dapat digunakan sebagai pelengkap masakan dan memiliki 

khasiat obat. Tanaman seledri kayaanti oksidan seperti beta karoten, fosfat dan 

mengandung indol yang berkhasiat herbal. Kandungan seratalaminya dapat 

menjaga kesehatan organ-organ pencernaan (Salvia,2012). 

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara bagi 

tanaman untuk menopang tumbuh dan berkembangnya  tanaman.Unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman antara lain: N, P, K, C, Mg, S (hara makro) dan Fe, Mn, 

diinjeksi ke batang tanaman (Kementrian Pertanian, 2015) 
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Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, 

seperti pelapukan sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik dapat 

berbentuk padat dan cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Pupuk organik banyak mengandung bahan organik dari pupuk 

kandang, sisa panen (jerami, tongkol jagung, bagas tebu, sabut kelapa),  serta 

limbah kota (Suryadiki et al., 2006). 

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman 

dan hewan yang sudah diproses dan diberikan melalui daun dengan cara 

penyemprotan, guna mencukupi kebutuhan hara bagi tanaman untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Keuntungan dari pupuk organik cair adalah hara yang 

diberikan akan lebih cepat diserap oleh daun dibadingkan dengan pemberian 

melalui akar (Lingga dan Marsono, 2013). 

POC Nasa dapat memenuhi nutrisi pada tanaman karena POC Nasa 

mengandung unsur N 0,12%, P2O5 0,03%, K2 0,31%, Ca 60,4 ppm, Mn 2,46 ppm, 

Fe 12,89 ppm, Cu 0,03 ppm, mineral, vitamin, asam organik, zat perangsang 

tumbuh Auksin, Giberilin dan Sitokinin (Winata et al., 2021). 

 Media tanam dan aplikasi POC yang tepat merupakan salah satu faktor 

penentu untuk produksi tanaman dalam sistem budidaya menggunakan polybag. 

Informasi tentang media tanam yang sesuai dan pengaruhPOCuntuk tanaman 

seledri sampai saat ini masih sedikit diketahui, oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian tentang pertumbuhan tanaman seledri pada media tanam tanah 

menggunakan polybag dengan aplikasi pupuk organik cair (Adawiyah et al., 2018). 

 Hasil penelitian Putri (2020), menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara 

Tanaman seledri (Apium graveolens L) dengan pemupukan POC limbah sayuran    
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Konsentrasi 6 ml/l air merupakan konsentrasi terbaik dan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh pemberian konsentrasi POC terhadap pertumbuhan 

dan hasil  tanaman seledri (Apium graveolens L.) di polybag. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsentrasi pupuk organik cair yang 

tepat dalam memperoleh pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium 

graveolens L.) yang baik.  

 Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah informasi mengenai konsentrasi POC NASA yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri (Apium graveolens L.). 

2. Sebagai bahan informasi budidaya tanaman seledri (Apium graveolens L.) 

dengan menggunakan polybag bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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